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Abstract
The spread of Covid-19 has had a negative impact on the business world,
both small, medium and large scale. One of the strategies to deal with the
impact of Covid-19 for SMEs is by adapting to technological advances 4.0
in order to keep up with the times.

The main purpose of this study is to find out how the adoption of
e-commerce in MSMEs in Pleret Village. In addition, to analyze the impact
of adoption on the performance of SMEs. The approach used in this
research is descriptive exploratory with the aim of exploring the field of
study. The data analysis technique used was thematic analysis (Data
Collection, Data Reduction, Data Presentation, Conclusions).

The results of this study indicate that technology, organizational
and environmental are factors that influence the adoption of e-commerce.
However, the most dominant factor is the technology factor. As for the
factors that affect the performance of MSMEs are increased sales, increased
capital, increased labor, and increased profits, as well as an increase in the
market. However, the most dominant factor of the impact of e-commerce
adoption is sales growth.

Kata Kunci:

hingga 5 kata kunci,
ditulis miring,
dengan pemisah
koma.

Abstrak
Penyebaran virus Covid-19 membawa dampak signifikan terhadap

sektor usaha, baik dalam skala kecil, menengah, maupun besar. Strategi
menghadapi dampak Covid-19 bagi para pelaku UKM salah satunya
dengan beradaptasi dengan kemajuan teknologi 4.0 agar dapat mengikuti
perkembangan zaman. Tujuan utama penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana adopsi e-commerce pada UMKM Desa Pleret.
Selain itu, untuk menganalisis dampak adopsi terhadap kinerja UMKM.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif exploratif.
Metode penelitian deskriptif diharapkan dapat memberikan jawaban atas
pertanyaan penelitian berdasarkan data di lapangan. Teknik analisis data
yang digunakan menggunakan analisis tematik yang dimulai dengan
mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data dan menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi, organiasional,
dan lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi adopsi e-
commerce. Sedangkan untuk faktor-faktor yang paling mempengaruhi
kinerja UMKM adalah peningkatan penjualan, peningkatan laba,
peningkatan pasar, dan peningkatan modal, serta peningkatan tenaga
kerja. Namun, faktor yang paling dominan dari dampak adopsi e-commerce
adalah pertumbuhan penjualan.
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Pendahuluan

Saat ini teknologi informasi sedang
dikembangkan untuk merambah semua aspek
kehidupan manusia. Hal tersebut menjadikan
teknologi informasi berperan lebih dominan,
terutama dalam bidang bisnis dan sosial.
Perkembangan teknologi yang pesat membuat
masyarakat lebih mudah dalam berkomunikasi
dan melakukan transaksi bisnis. Selain itu, para
pelaku bisnis tidak akan merasa kesulitan
untuk mendapatkan semua informasi yang
diperlukan untuk menunjang kegiatan
usahanya [1]. Teknologi telah menjadi inti dari
aktivitas dan strategi perusahaan. Teknologi
informasi dan internet sekarang menjadi arus
utama kesuksesan bisnis. Teknologi informasi
menjadi semakin penting karena dapat
digunakan untuk memangkas biaya,
meningkatkan produktivitas, dan
meningkatkan efisiensi [2].
Salah satu topik yang banyak dibicarakan
dalam dunia bisnis data ini adalah e-commerce.
Teknologi e-commerce berpotensi menjadi
sumber utama keunggulan kompetitif bagi
UKM karena merupakan cara yang hemat
biaya untuk menjangkau pelanggan global [3].
Meskipun ukurannya yang kecil, namun
UMKM dianggap sebagai landasan
pembangunan ekonomi suatu negara. Selain itu
UMKM menjadi kontributor penting bagi
sumber potensi ekonomi suatu negara [4].

Pemanfaatan e-commerce pada perusahaan
terjadi dalam beberapa level, ada yang hanya
menggunakan email pada bagian tertentu, dan
ada juga yang menggunakan web untuk profil
perusahaan [5]. Selain itu, e-commerce diyakini
dapat membantu UMKM meningkatkan
penjualannya [6].

UMKM yang dikelola dengan baik dapat
mengarahkan pada peningkatan daya saing.
Belakangan ini adopsi teknologi perdagangan
elektronik (e-commerce) mulai menunjukkan
perkembangan yang signifikan setiap tahunnya
[7]. E-commerce menjadi solusi UMKM untuk
menghadapi era digital seperti saat ini.
Sehingga dapat menjawab kebutuhan
perkembangan dunia bisnis yang lebih fleksibel
dan proaktif. Strategi model bisnis e-commerce
mungkin tampaknya menjadi solusi ideal

untuk menjawab tantangan bisnis di era digital
saat ini. Model bisnis adalah rangkaian
kegiatan atau proses bisnis yang rancang untuk
menghasilkan laba. E-commerce dirancang guna
memanfaatkan fungsi dari internet, web dan
platform internet seluler [8].

Menurut [9], beberapa penelitian di bidang e-
commerce kebanyakan berfokus pada bisnis
besar dan hanya sedikit yang berfokus
dibidang UMKM. Beberapa alasan mengapa
UKM belum mengadopsi teknologi e-commerce
dikarenakan 1) kurangnya pemahaman tentang
e-commerce; 2) kurang memahami dampak
potensial dari implementasi e-commerce pada
hasil bisnis; 3) kurangnya cerita sukses dari
pelaku UMKM yang telah berhasil
memanfaatkan e-commerce [10].
Lokasi penelitian ini berada di Desa Pleret,
Desa Pleret memiliki 67 UMKM dengan
berbagai kategori usaha. Namun, di masa
pandemi saat ini, usaha-usaha mereka
cenderung stagnan bahkan menurun. Beberapa
diantaranya terpaksa menutup tokonya karena
sepinya pembeli. Berdasarkan hasil survei awal,
beberapa kendala pengembangan UMKM di
Desa Pleret yaitu terbatasnya sumber daya
manusia (SDM) dalam aspek manajemen,
produksi dam pemasaran.

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi UMKM
yang ingin menggunakan e-commerce pada
tahap awal adopsi, sehingga UMKM yang lain
dapat terdorong untuk mamanfaatkan e-
commerce. Artikel ini akan menjelaskan literatur
yang ada terkait dengan adopsi e-commerce.
Kemudian uraikan metode yang digunakan,
dan hasil penelitian serta diskusikan hasilnya.

Landasan Teori

Definisi pemasaran yaitu bekerja dengan target
pasar guna mewujudkan transaksi jual beli
yang potensial dengan tujuan untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan.
Sedangkan, menurut [11], proses strategi
pemasaran dapat dikelompokkan menjadi dua
dimensi: perumusan strategi pemasaran dan
implementasi strategi pemasaran. Saat ini
strategi pemasaran telah bergeser dari
konvensional menjadi pemasaran digital [12].
Platform digital memungkinkan untuk
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memperbanyak dan mereplikasi aktivitas pasar
tradisional dengan bantuan teknologi digital,
penyimpanan data besar, dan akses ke
informasi [13].
E-commerce digunakan untuk melakukan
transaksi jual beli sebagai sebuah sarana
komunikasi dengan konsumen dalam sebuah
pangsa pasar tertentu. Menurut [14], e-commerce
merupakan suatu proses atau kegiatan
pembelian dan penjualan, transfer, kegiatan
pertukaran produk layanan, serta informasi
menggunakan jaringan telekomunikasi internet
dan intranet. Selain itu, e-commerce
memanfaatkan sarana internet dalam kegiatan
berbelanja agar lebih mudah dan efisien [15].
Dengan adanya e-commerce, dapat
mempermudah pembeli untuk dapat
membandingkan harga barang yang sama
dengan situs yang berbeda. Menurut[16],
beberapa kelebihan e-commerce adalah memiliki
berbagai macam produk yang ditawarkan;
sarana menjualkan produk; kemudahan
menerima pesanan; kemudahan pembayaran;
adanya layanan customer service.
Jenis-jenis e-commercemenurut [8] diantaranya:

1) B2C—business-to-consumer,
Merupakan jenis e-commerce yang
dilakukan dengan cara perusahaan
melakukan transaksi bisnis secara
online dan menjual langsung produk ke
konsumen.

2) B2B—business-to-business
Merupakan jenis e-commerce yang
mengoperasikan penjualan online dari
perusahaan) ke unit bisnis lainnya.

3) C2C—consumer-to-consumer
Jenis- e-commerce C2C, menjalankan
bisnis penjualan online dari konsumen
ke konsumen lain, sehingga konsumen
dapat menjualkan produknya secara
langsung.

4) Social e-commerce
Merupakan jenis e-commerce, yang
menjalankan bisnis penjualan online
dengan memanfaatkan hubungan sosial
secara online melalui media sosial
seperti facebook.

5) M-Commerce—mobile e-commerce
Mobile e-commerce adalah jenis e-
commerce, yang menjalankan bisnis
penjualan online melalui mobile atau

perangkat seluler, seperti tablet dan
smartphone.

6) Local e-commerce
Merupakan jenis e-commerce, yang
menjalankan bisnis penjualan online
dengan berfokus untuk melibatkan
konsumen berdasarkan lokasi
geografisnya saat ini. Para pedagang
lokal menggunakan berbagai teknik
pemasaran online untuk mengarahkan
konsumen ke toko mereka.

Dimensi Teknologi E-commerce:
a) Ubiquity

E-commerce adalah teknologi yang dapat
digunakan kapan saja, di mana saja. Inilah
perbedaannya dengan perdagangan
konvensional yang harus berada dalam
suatu tempat dan waktu tertentu untuk
melakukan transaksi bisnis.

b) Global reach
Teknologi e-commerce mendukung transaksi
dagang secara global. Sehingga biaya di
lebih efisien bandingkan dengan
perdagangan tradisional. Selain itu, jumlah
total konsumen korporat E-niaga bisa
perhitungan.

c) Universal standards
Teknologi e-commerce menerapkan standar
yang sifatnya universal, sehingga bisa
diterapkan secara global. Hal ini tentu
berbeda dengan perdagangan tradisional
yang berbeda-beda di setiap negara.

d) Richness
Dibandingkan dengan pasar tradisional,
informasi yang diberikan oleh teknologi e-
commerce lebih kompleks dan beragam.

e) Interactivity
Teknologi yang tersedia memungkinkan
terjadinya komunikasi dan interaksi antara
penjual dan konsumen.

f) Information
Teknologi yang tersedia mengurangi biaya
pemrosesan, penyimpanan, dan
komunikasi, serta dapat membantu
meningkatkan kualitas informasi, akurasi
dan tepat waktu.

g) Personalization/Customization
Teknologi dapat mengirimkan pesan ke
individu atau grup secara personal. Dan
menyesuaikan pesan sesuai nama,
keinginan, dan riwayat pembelian
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sebelumnya, dimungkinkan untuk
mencapai informasi pemasaran untuk
individu tertentu. Kustomisasi adalah
perubahan produk atau layanan yang
disampaikan berdasarkan pilihan atau
perilaku sebelumnya.

h) Social technology
Teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk
menjalin hubungan sosial dengan
pengguna lain dengan membuat atau
berbagi konten informasi di suatu
komunitas online.

Ada beberapa pandangan UMKM cenderung
berfokus pada perencanaan jangka pendek;
perencanaan yang tidak memadai; kurangnya
teknologi; pangsa pasar kecil; penekanan
terbatas pada komoditas; lebih banyak
ketidakpastian; pengurangan penghindaran
risiko [17]. Menurut hasil analisis [18],
menunjukkan bahwa faktor-faktor berikut
mempengaruhi niat untuk mengadopsi e-
commerce di kalangan UKM yakni:
a. ukuran perusahaan,
b. kesiapan mitra bisnis,
b. jumlah klien,
c. jumlah pemasok,
d. dukungan negara dan industri,
e. keterampilan teknologi,
f. kompatibilitas, dan akhirnya kompleksitas.

Model penelitian yang dilakukan mengacu
pada [25], menetapkan tiga konteks yaitu:

a. Faktor teknologi,
Teknologi mengacu pada aplikasi atau
objek adopsi teknologi baru. Konteks
teknis berkaitan dengan variabel teknologi,
seperti manfaat yang dirasakan,
kompatibilitas, dan biaya.

b. Faktor organisasional,
Ruang lingkup dan skala perusahaan
merupakan faktor organisasi yang penting
untuk adopsi teknologi dengan
mempertimbangkan karakteristik
organisasi dalam sistem informasi
penerimaan.

c. Faktor lingkungan
Karakteristik lingkungan mengacu pada
lingkungan eksternal yaitu tekanan
pelanggan atau konsumen, supplier,
pesaing, dan pemerintah.

Kinerja usaha dilihat dari indikator
keberhasilan bisnis. Menurut [19] dapat diukur
dengan meningkatkan kegiatan usaha pelaku
UMKM melalui indikator pencapaian tujuan
usahanya.
1) Peningkatan Penjualan.
2) Peningkatan Modal.
3) Peningkatan Tenaga Kerja.
4) Peningkatan Laba.
5) Peningkatan Pasar

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif exploratif. Proses
pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi lapangan dan survey awal dengan
menyebarkan kuisioner, selanjutnya
wawancara mendalam dengan informan serta
menggunakan dokumentasi. Kuisioner
disebarkan ke 20 responden pemilik UMKM.
Pengambilan sampel menggunakan Simple
Random Sampling yang merupakan
pengambilan sampel yang diambil dengan cara
acak. Selanjutnya, kriteria pemilihan informan
yang akan diwawancarai adalah 6 pelaku
UUMKM yang berasal dari industri
pengolahan, perdagangan, dan industri kreatif.
Kemudian ada 2 orang dari Desa Pleret dan 1
perwakilan dari kelompok UMKM Desa Pleret.
Teknik validasi data menggunakan triangulasi
sumber. Sedangkan untuk teknik analisis
menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi, menganalisis dan menyajikan
pola/tema berdasarkan data-data yang
diperoleh [26].

Gambar 1. Teknik analisis data

Lokasi penelitian ini berada di Desa Pleret,
Kabupaten Bantul yang cukup terkenal dengan
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sektor wisatanya, karena memiliki nilai historis
dan termasuk dalam Kawasan cagar budaya.

Saat ini Desa Pleret memiliki 67 UMKM yang
sangat potensial untuk dikembangkan.
Diantaranya, usaha di bidang Jasa (18 UMKM),
Pengolahan Makanan/Kuliner (21 UMKM),
Konveksi (1 UMKM), Perdagangan (26 UMKM),
Handycraft (1 UMKM).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kuisioner pengidentifikasian
menurut usia, jenis kelamin, jabatan, dan
tingkat pendidikan terakhirnya.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Menurut Tingkatan Usia

Usia (tahun) Jumlah Persen
< 30 tahun 3 15%

31-40 tahun 8 40%

41-50 tahun 6 30%

> 50 tahun 3 15%

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2021

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden
Menurut Gender

Usia
(tahun) Jumlah Persen

Pria 9 45%

Wanita 11 55%

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2021

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden
Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Persen
SD/MI 1 5%

SMP/MTS 15 30%
SMA/SMAK/MA/MAK 10 50%

S1/S2/S3/D3 5 25%
Lainnya 1 5%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2021

Gambar 2. Tingkat Penggunaan E-commerce

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
informasi bahwa sebagian besar pelaku UMKM
di Desa Pleret telah memanfaatkan dan
memiliki kapabilitas penggunaan teknologi e-
commerce. Hal tersebut terbukti pada penjelasan
pelaku UMKM yang mengaku telah
menggunakan e-commerce dan tidak ada
kesulitan yang berarti.

Kesiapan organisasional yang telah
mengadopsi e-commerce dimaksudkan untuk
memperkirakan sejauh mana kesiapan
perusahaan terhadap adanya inovasi dan
teknologi baru. Dalam hal ini, adanya kesiapan
UMKM dalam menggunakan e-commerce untuk
pemasaran produk dapat dilihat pada sumber
daya manusia yang mampu berinovasi dan
mau belajar serta ikut pelatihan terkait
pembelajaran menggunakan e-commerce.

Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa
mayoritas pelaku usaha yang menjadi
narasumber mengaku adanya tekanan dari
pelanggan dan pesaing sehingga meningkatkan
motivasi dalam menggunakan e-commerce. Serta
perkembangan zaman yang serba digital
menuntut UMKM untuk menggunakan e-
commerce dalam pemasaran produknya.

Pengaruh e-commerce terhadap kinerja usaha
menurut [19] dapat diukur dengan
meningkatkan kegiatan usaha pelaku UMKM
melalui indikator pencapaian tujuan usahanya.
1) Peningkatan Penjualan.

Penggunaan e-commerce berpengaruh
dalam meningkatkan penjualan. Sesuai
dengan analisis data yang dilakukan oleh
peneliti dimana pemilik usaha mengaku
bahwa dengan adanya e-commerce dapat
membantu meningkatkan penjualan. Hal
tersebut juga disepakati oleh mayoritas
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narasumber bahwa e-commerce dinilai
mampu mencakup jaringan pemasaran
yang semakin luas sehingga berpeluang
besar untuk menjual produk lebih banyak.

2) Peningkatan Modal.
Masa pandemi berpengaruh terhadap
pertumbuhan modal. Hal tersebut
dikarenakan adanya pembatasan kegiatan
dimana kegiatan perdagangan diharuskan
untuk meminimalkan pertemuan antara
pedagang dan pembeli sehingga
berpengaruh pada permodalan. Dari hasil
hasil pengumpulan data dilapangan,
diketahui bahwa mayoritas pemilik usaha
mengaku tidak tertarik melakukan
pinjaman di Bank dan lembaga keuangan
lainnya karena adanya pandemi.

3) Peningkatan Tenaga Kerja.
Mayoritas narasumber setuju bahwa
pemberian bonus dapat meningkatkan
motivasi kerja. Pemberian bonus bagi
karyawan dapat menjadi motivasi kerja di
UMKM agar terus meningkat. Serta
adanya interaksi yang baik antara
karyawan dengan atasan dan karyawan
lain menjadikan pertumbuhan tenaga kerja
di UMKM.

4) Peningkatan Laba.
Masa pandemi membuat penjualan
mengalami penurunan sehingga
berpengaruh langsung pada laba yang
diperoleh. Namun hal itu tidak sampai
menjadi kendala dalam menjalankan usaha.
Sesuai dengan hasil pengumpulan data
dimana mayoritas narasumber
mengatakan tidak ada kendala dalam
mengelola usahanya di masa pandemi ini.

5) Peningkatan Pasar
Dengan menggunakan e-commerce,
pertumbuhan pasar mengalami
peningkatan. Hal tersebut karena e-
commerce mampu menjangkau pasar yang
lebih luas tanpa harus mengeluarkan
banyak biaya. Mayoritas narasumber
mengakui manfaat setelah menggunakan
e-commerce yaitu memperoleh jaringan
pemasaran yang semakin luas.

Berdasarkan hasil Analisa data, bahwa
mayoritas pelaku UMKM mengaku memiliki
pengalaman dan kemampuan terkait teknologi
informasi. Berikut jawaban NH sebagai pemilik

usaha ketika ditanya mengenai kesulitan dalam
menjalankan bisnis menggunakan e-commerce:
“Tidak kesulitan, karena sudah terbiasa dengan
HP Android.”

Menurut [20], menyebutkan bahwa sebagian
besar UMKM di Indonesia masih tahap 1,
dimana penggunaan teknologi informasi untuk
integrasi fungsional dan berorientasi internal.
Dalam hal ini, sebagian besar pemilik usaha
yang memiliki pengalaman dan kemampuan
terkait teknologi informasi dapat secara
optimal mengadopsi e-commerce sebagai media
pemasaran UMKM. Namun, dalam penelitian
[21], menyebutkan bahwa usia lanjut
berpengaruh terhadap pengetahuan
penggunaan peralatan komunikasi dan
teknologi informasi. Dalam hal ini usia
berpengaruh pada pengoptimalan penggunaan
e-commerce sebagai media pemasaran digital.

Kesiapan organisasional yang telah
mengadopsi e-commerce dimaksudkan untuk
memperkirakan sejauh mana kesiapan
perusahaan terhadap adanya inovasi dan
teknologi baru. Dalam hal ini, adanya kesiapan
UMKM dalam menggunakan e-commerce untuk
pemasaran produk dapat dilihat pada sumber
daya manusia yang mampu berinovasi dan
mau belajar serta ikut pelatihan terkait
pembelajaran menggunakan e-commerce.
Mayoritas narasumber menjawab
menggunakan media Facebook dan Whatsapp
dalam menawarkan produk-produknya.

Sesuai dengan hasil analisis data yang
menyatakan bahwa mayoritas narasumber
mengaku pernah melakukan inovasi produk
dan mengikuti pelatihan dalam penggunaan e-
commerce. Dalam hal ini, adanya kesiapan
UMKM dalam menggunakan e-commerce untuk
pemasaran produk dapat dilihat pada sumber
daya manusia yang mampu berinovasi dan
mau belajar serta ikut pelatihan terkait
pembelajaran menggunakan e-commerce.
Seperti yang disebutkan oleh [22], dalam
penelitiannya bahwa sub faktor yang paling
mendorong kesiapan teknologi merupakan
kekuatan teknis perusahaan yang salah satunya
yaitu kemampuan SDM. Hal tersebut karena,
kemampuan SDM akan mempengaruhi
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pengoperasian perusahaan dalam mengadopsi
e-commerce.

Adanya tekanan dari pelanggan dan pesaing
sehingga meningkatkan motivasi dalam
menggunakan e-commerce. Serta perkembangan
zaman yang menuntut UMKM untuk
menggunakan e-commerce dalam pemasaran.
Seperti yang disebutkan oleh pemilik usaha 2R
Batik Craft ketika ditanya mengenai tekanan
dari pelanggan dan pesaing sebagai berikut:
“Dari pelanggan, karena banyak yang sudah
menggunakan e-commerce. Kalau dari pesaing
tentu semakin berkembang era digital saat ini.”

Mayoritas pelaku UMKM memperoleh tekanan
dari pelanggan dan pesaing dalam penggunaan
e-commerce. Karena sudah banyaknya pesaing
yang menggunakan e-commerce sebagai media
pemasarannya menjadikan tekanan UMKM
yang belum menggunakan e-commerce. Sama
halnya dengan tekanan dari pelanggan yang
mengharuskan UMKM lebih unggul dalam
segala hal dibandingkan UMKM lainnya.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
[23], dimana adanya dorongan eksternal
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap pengadopsian e-commerce. Hal ini
membuktikan bahwa dorongan eksternal
berpengaruh pada pengambilan keputusan
dalam pengadopsian e-commerce.

Dampak E-commerce terhadap Kinerja Usaha

Berdasarkan hasil analisis data, e-commerce
memiliki peran penting dalam pengembangan
UMKM terutama dalam mendukung aspek
pemasaran.

Gambar 3. Dampak penggunaan e-commerce bagi
UMKM

1. Pertumbuhan Penjualan.
Penggunaan e-commerce berpengaruh dalam
meningkatkan penjualan. Hal tersebut juga
dikarenakan e-commerce dinilai mampu
mencakup jaringan pemasaran yang
semakin luas sehingga berpeluang besar
untuk menjual produk lebih banyak.
Narasumber PY sebagai pemilik usaha
Wajik Ayu mengaku memperoleh manfaat
setelah menggunakan e-commerce,
sebagaimana berikut penjelasan
narasumber:
“Sebelum menggunakan media sosial
pemasukan tidak seberapa, dan setelah
menggunakan media sosial Alhamdulillah
pemasukan meningkat.”

Hal tersebut, senada dengan yang
dikatakan [24], bahwa penggunaan e-
commerce dalam kegiatan promosi melalui
media sosial berpengaruh terhadap kinerja
pemasaran.

2. Pertumbuhan Modal.
Pertumbuhan modal di masa pandemi
berpengaruh karena adanya pembatasan
kegiatan perdagangan diharuskan untuk
meminimalkan pertemuan antara pedagang
dan pembeli sehingga berpengaruh pada
permodalan. Berikut jawaban NH selaku
pemilik usaha CV. Arsy Mulia Tama saat
ditanya mengenai kendala dalam akses
permodalan usaha:
“Sekarang usaha menurun, karena pandemi
jadi modal habis.”
Menurut pemilik 2R Batik Craft juga
menyebutkan bahwa saat ini modal
merupakan aspek utama yang harus
diperhatikan. Sebagaimana berikut jawaban
narasumber:
“Ya wisata banyak yang tutup karena
pandemi ini, jadi kendalanya di modal saat
ini.”

Dalam penelitian [1] menyebutkan bahwa
menjalankan usaha dengan menggunakan
e-commerce dirasa sangat membantu pada
masa pandemi ini. Saat ekonomi rumah
tangga banyak yang terdampak dan daya
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beli mengalami penurunan maka
berdampak pada penjualan. Maka dengan
adanya e-commerce yang diadopsi pada saat
ini akan sangat membantu perusahaan
tetap bertahan.

3. Pertumbuhan Tenaga Kerja.
Pemberian bonus bagi karyawan sebagai
motivasi kerja dan adanya interaksi yang
baik antara karyawan dengan atasan dan
karyawan lain menjadikan pertumbuhan
tenaga kerja di UMKM. Dengan adanya
pemberian bonus bagi karyawan dapat
menjadi motivasi kerja sehingga
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
loyalitas kepada UMKM. Serta adanya
interaksi yang baik antara karyawan
dengan atasan dan karyawan lainnya
suasana kerja yang kondusif sehingga
mendorong untuk bekerja lebih optimal.

4. Pertumbuhan Laba.
Masa pandemi membuat penjualan
mengalami penurunan tapi tidak sampai
menjadi kendala dalam menjalankan usaha.
Di masa pandemi dimana tempat wisata
dan toko-toko banyak yang diharuskan
tutup sementara menjadikan terjadinya
penurunan penjualan. Ketika penjualan
mengalami penurunan secara langsung
akan berpengaruh pada jumlah laba yang
diperoleh.
Pada penelitian [1] menyebutkan bahwa
dengan mengadopsi e-commerce dapat tetap
menjalankan usahanya di masa pandemi ini.
Resiko penurunan penjualan offline dapat
diatasi dengan penggunaan e-commerce
sebagai media pemasaran di masa pandemi.
Penggunaan e-commerce dapat
meminimalkan interaksi penjual dan
pembeli secara langsung, namun tetap bisa
bertransaksi via online.

5. Pertumbuhan Pasar.
Pengunaan e-commerce mampu menjangkau
pasar yang lebih luas. Mayoritas
narasumber mengakui manfaat setelah
menggunakan e-commerce yaitu
memperoleh jaringan pemasaran yang
semakin luas. Seperti yang disebutkan oleh
NH sebagai pemilik CV. Arsy Mulia Tama
berikut ini:

“Alasan menggunakan e-commerce untuk
menjual produk karena ya menambah luas
jaringan pemasaran.”

Dengan menggunakan e-commerce sebagai
media pemasaran, terdapat banyak manfaat
yang dapat diperoleh bagi UMKM. Dari
indikator yang dijelaskan diatas, manfaat
yang paling dapat dirasakan dengan
menggunakan e-commerce sebagai media
pemasaran digital yaitu adanya
pertumbuhan penjualan dan pertumbuhan
pasar. Seperti yang dijelaskan oleh
mayoritas narasumber yang setuju bahwa
di era digital saat ini e-commerce merupakan
media berjualan yang efektif mampu
menjangkau jaringan pasar yang lebih luas
sehingga penjualan juga mengalami
pertumbuhan.

Kesimpulan dan Saran

Dari data yang telah dianalisis di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Dilihat dari faktor pemanfaatan teknologi,
pelaku UMKM Desa Pleret Sebagian besar
telah mampu menggunakan teknologi
digital untuk mendorong keberlangsungan
usahanya, terutama dalam bidang
pemasaran. Kebanyakan telah
menggunakan e-commerce dan media sosial.

2. Dilihat dari faktor kesiapan organisasional,
para pelaku UMKM Desa Pleret telah
melakukan inovasi terhadap proses
kegiatan bisnisnya terutama yang
mendukung pemasaran digital. Para
pelaku UMKM juga sering mengikuti
pelatihan yang diadakan Dinas terkait
maupun Pemerintah Desa.

3. Dilihat dari faktor dorongan lingkungan,
para pelaku UMKM Desa Pleret yang telah
memanfaatkan teknolgi informasi
dilandasi oleh dorongan lingkungan
terutama eksternal (dari pelanggan dan
pesaing). Para pelaku UMKM menyadari
bahwa saat ini teknologi informasi menjadi
modal utama dalam mereka berjualan.
Sehingga pelaku UMKM harus bisa
mengikuti perkembangan zaman.

4. Penerapan adopsi e-commerce berdampak
pada kinerja UMKM karena dapat
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meningkatkan, meningkatkan laba, dan
meningkatkan pasar. Namun faktor yang
paling dominan adalah pertumbuhan
penjualan.

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
menetapkan metrik yang efektif akan
memungkinkan organisasi untuk memasukkan
evaluasi kuantitatif tambahan untuk mengukur
kinerja dan pemanfaatan. Untuk mendorong
pemanfaatan e-commerce oleh para pelaku
UMKM, dapat dilakukan penelitian lanjutan
yang menganalisa lebih dalam mengenai faktor
kendala dan manfaat dari berbagai e-commerce
yang ada saat ini dengan menggunakan
Technology Acceptance Model untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan
suatu sistem.
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